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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal ini  

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

(Moleong, 2019). Sementara itu, penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena 

yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tata kelola masyarakat 

perbatasan serta dampak pembangunan kawasan perbatasan bagi  Desa Alas 

Selatan  Kecamatan Kobalima Timur Kabupaten Malaka. 

3.2  Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah pendekatan pembangunan 

kawasan perbatasan. Yang dimaksud dalam pendekatan pembangunan kawasan 

perbatasan adalah dampak pendekatan kesejahteraan dan pendekatan keamanan 

dalam pembangunan kawasan perbatasan terhadap masyarakat Desa Alas Selatan 

Kecamatan Kobalima Timur Kabupaten Malaka. Berdasarkan definisi 

operasionalisasi variabel di atas maka aspek-aspek yang diteliti adalah sebagai 

berikut: 
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 Pendekatan Kesejahteraan 

Pendekatan kesejahteraan di kawasan perbatasan bertujuan untuk meningkatkan 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Peningkatan kesejahteraan meliputi 

pembangunan infrastruktur, transportasi, energi di masyarakat serta upaya 

pemberdayaan masyarakat daerah perbatasan dengan cara mengangkat kondisi 

perekonomian mereka, ketercukupan pangan, dan upaya peningkatan daya saing 

produksi lokal. 

Indikator: 

 Pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan dan pasar 

 Pemberdayaan masyarakat  

 Pendekatan Keamanan 

Pendekatan keamanan dalam pelaksanaan pembangunan harus berasal dari 

manusia, dilakukan oleh manusia, serta untuk kepentingan manusia. Upaya 

perlindungan terhadap keamanan manusia membuka peluang bagi wilayah 

perbatasan untuk mempercepat proses pembangunan, dengan keterkaitan yang 

erat antara pembangunan ekonomi dan pembangunan sosial. 

Indikator: 

 Human security (keamanan manusia) seperti terciptanya 

keamanan antar masyarakat dari perbedaan kedua negara. 

 Societal security (keamanan sosial) seperti keberlanjutan dari  

nilai, budaya, kebiasaan masyarakat akibat dari perbedaan 

negara. 
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3.3  Informan Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yang artinya pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan bahwa 

yang menjadi informan adalah orang yang benar-benar mengetahui permasalahan 

penelitian dan dapat memberikan informasi yang relevan dan sesuai yang 

dibutuhkan demi mencapai tujuan penelitian. 

Berdasarkan metode penentuan informan di atas, maka informan yang 

dianggap tepat untuk memberikan informasi mengenai permasalahan yang diteliti 

adalah sebagai berikut: 

 Kepala dan Staff PLBN Motamasin  : 2 orang 

 Kepala Desa Alas Selatan   : 1 orang  

 Masyarakat Alas Selatan    : 4 orang 

Jumlah      : 7 orang 

3.4  Jenis dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data primer dan 

data sekunder. 

a) Sumber Data Primer 

 Sumber data primer diperoleh melalui hasil wawancara di 

lapangan. Sumber data primer merupakan data yang diambil 

langsung oleh peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara 

dengan cara menggali sumber asli secara langsung melalui 

responden. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala 
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dan staff PLBN Motamasin, Kepala Desa Alas Selatan, dan 

masyarakat Desa Alas Selatan. 

b) Sumber Data Sekunder 

 Menurut Sugiyono, sumber data sekunder adalah sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

dari pihak lain atau lewat dokumen data sekunder yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung (Sugiyono, 2017). Sumber data 

sekunder diperoleh dari dokumen, arsip, atau hasil survey atau 

publikasi yang telah dilakukan oleh pihak lain. Teknik yang 

digunakan untuk memperoleh data sekunder melalui studi 

dokumentasi.  

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi yaitu penelitian dengan pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian. Beberapa informasi diperoleh dari hasil observasi 

ruang (tempat), pelaku kegiatan, objek, perbuatan, kajian, atau 

peristiwa, dan waktu. 

b. Wawancara 

Wawancara diajukan kepada Kepala dan staff PLBN Motamasin, 

Kepala Desa Alas Selatan dan masyarakat berkaitan dengan tema 

penelitian. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik mengumpulkan data. 

Adapun data yang diperoleh dalam dokumentasi yaitu foto, jurnal,  

buku, dan media elektronik. 

3.6  Teknik Analisa Data 

 Setelah memperoleh data dan informasi dari hasil wawancara, dokumentasi 

dan observasi, kemudian penulis menganalisa menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, fenomena, variabel dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung berdasarkan fokus atau 

permasalahannya. Analisis data memfokuskan penelitian pada pendeskripsian dan 

penggambaran tata kelola masyarakat perbatasan dan dampak pembangunan 

kawasan perbatasan bagi masyarakat perbatasan. 

 


